
ABSTRAI(

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi  t ingkat

efekt iv i tas kemanfaatalr  tanaman obat untuk terapi  adalah

kadar kandungan kinianya. Untuk i tu telah di lakukan

penetapan kadar kayu bidara laut (Ligustr inae Lignum)

yang diperoleh dar i  pabr ik jamu A, B dan C dengan metode

densi tometr i .  Sebagai penbanding digunakan senyar^ra brusi-

na murni  .

Sejunl-ah tertentu kayu bldara laut dar i  t iap-t iap

pabrik jauru, diekstraksi  dengan etanol 6Ov. 4x10 '  0 ml

selama 10 menit  pada alat  vortex mixer,  kenudian hasi l

ekstraksi  tersebut diker ingkan dan di larutkan kenbal i

dengan 10,0 ml etanol-  60% serta di totolkan pada lempeng

KLT si l ika gel ,  60 F 254. Setelah dikembangkan dengan fase

gerak  to luen :  e t i l  ase ta t :  d ie t i l  am in  (  7O:  20 :  10  )  ,  noda

brusina diukur luas areanya dengan densi tometer '

Hasi l  penel i t ian menunj ukkan bahwa kadar brusina

pada  kayu  b ida ra  l au t  da r i  pab r i k  j amu  A  =  3 ,3957  VA/nA

(0 ,34% ' , ,  pab r i k  j amu  B  =  3 ,434  pg /nA  (O ,34%)  dan  pab r i k

j  anu  G  =  2 , , 4633  pg /mg  (O  ,25%)  .
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